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ABSTRAK

Kenyataan nsnunJukkanbahvua mahasisitra yang belajar

dalam suatu lembaga pendidikan tinggi adalah mahasiswa

yang telah mengikuti seleksi yang cukup ketat dengarr

arti bahwa mereka itu mempunyai kemampuan belajar yaliri',

cukup tinggi. Namun demikian di antara mereka bany;ir

menemui kegagalan dalam mencapai prestasi belajar yang

diharapkan.

Dalam mencapai prestasl belajar yang memuaskant

mahaslswa tidak hanya dituntut berkenampuan belajar

yang ti-nggi, bakat dan kemauan belaiarr lingkunganrsa-

rana dan fasilitas yang memadai akan tetapi iu6a mem-

peroleh sikap dan kebi&-e&arr belajar yang baik. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa mahasiswa dengan 6emua

aspek tersebut merupakan bag:ian integral dari suatu

program pendidikan sehi-ngga prestasi belajar yang di -

capal mahaslswa tidak dapat dipisahkan dari berrnacam

macam aktifitas tentang sikap dan kebiasaan belajar

yang telah mereka tri}lki.

untuk dapat mengungkapkan sikap dan kebiasaan be-

lajar mahasiswa dal-am kaitannya dengan prestael belajar'

yang dicapainya di FIP-IKIP Padang, khususnya prestasi

belajar mahasiswa dalam kelompok mata kuliah Dasar Ke-

pendidikan (DAK), maka untuk itu dilakukan penelitian
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ini dengan judul " HUBUNGAN ANTARA SIKAP DAN KEBIASAAI'I

BELAJAR Iq,IHASISIJI/A DM{GAN PRESTAS] BELAJARNYA DI FIP-]K-L],

PADANG rr. Sehingga diharapkan akan dapat membantu dal.;i,rii

menjawab persoalan-persoalan yang menyangkut tentang i:ir1-

tersebut di FIP-IKIP Padang.

Saropel penelitian inl acialah mahasiswa FIP-IKIP l,ar*'

dang yang telah mengambj-l dan mempunyai ni1ai untuk ko-

lompok mata kuliah Dasar KepenCidlkan (DAK) yang yan6

berada pada semester IV (1984/1985), sampel diambil seca-

ra random, yptu 50 ofi dar:- populasi.

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengun6 -
kapkan sikap dan kebiasaan belajar mahaslswa f .: IKIP Pa--

dang adalah PSKB (pengungkapan Sikap Kebiasaan Belajar),
sedangkan untuk prestasi bel-ajar digunakan format catat-

an nilal melalui Kantor Reglstrasi Mahasiswa IKIP Padang.

Dari hasil- anal-1sa data ditemukan hal-haI sebagai

berikut :

1. Rata-rata sikap belajar mahaslswa FIP-IKIP Padang cu.-

kup ba.ik.

2. Rata-rata kebiasaan belajar mahasiswa FIP-IKIP Pada.rrg

cukup baik.

3. Secara keseluruhan tidak terdapat hubungan yang ber

arti antara sikap terhadap dosen, sikap terhadap prog-

ram pendidikan dan pengajaran pada umumnya, sikap be*

Iajar, cara belajar, penghindaran dan p tugae*

l-l_l-



tugas kuliah dan kebiasaan belajar dengan prestasl
belajar mahasiswa FIp-IKip padang.

Dengan demikian semua hipotesis yang diajukan da:

lan pene1itian ilii tidek dapat diterina (dltolak).
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PENGi,.NTAR

Ke6iatan penelitian merupakan darma yang +"idak dr;::at

ditinggalkan dalam perjal-anan karir akademik staf perL[!,.

jar. Darma ini harus t^rintegrasikan ke dalam kegiatarr. s';

hari-hari dan dlpergunakan ol-eh staf pengajar dalam 'p'!:o

ses pengambilan keputusan profeslonal.

proposisi di atas mempunyai konsekuensl dal-am peirfs..

loIaan penelitian di IKIP Padang. Selain berorientasl I'e*

pada pengembangan il-mu serta terapannya, Pusat Penelltr an

IKIP Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk m€la

kukan penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan c'i;r-

ri kegiatan mengajarnya, fnl berarti harus ditimbulkan

citra, bahwa penetitian bukan semata-mata berguna karena

metodologrnya yang kelihatan canggih sehinSSa memberik;r.n

kesan angker, tetapi terlebih-lebih berguna untuk staf pll

ngajar yang bersangkutan untuk memperbaiki perilaku erii

demiknya. Oleh karena itu pengembangan kual-itas penel:'r'i;:r '-

an dil-akukan dengan menyusun tuntutan kualltas itu dr,,r,''-:;

tahapan kewenaggan akademik peneliti, seperti yang di':; r*

jukkan den6an kepangkatannya.

Saya merasa gembira penelitian lni dapat diseLesei:|*

kan oleh peneliti. Terlepas dari faktor-faktor lainnya,

penyelesaian suatu penelitian seharusnya iu6a memberii<;lv,

trsense of achievementtt kepada penel-iti da]am kegiatan l:':g

demiknya, lebrh dari pada. sekedar memenuhi tugas atau

v
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kontrak.

saya sampalkan penghargaan kepada peneliti yang Le-
Iah berusaha keras menyelesalkan penelltian 1n1. Mudah

mudahan penelitlan ini berguna untuk pengembangan l.r-ir:u.

dan l-ebih penting lasr befguna sebagai pengalaman orda.

masa yang akan datang untuk mer-akukan penelitian larrg r.+.

bih baik lagi bagr pene1it1.

KEPALA PUSAT Pm{EILITIAII

IKIP PADANG,

Dr. Sutjipto
NrP, t3o35325t
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BAB ]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dewasa inl usaha untuk menJadi sarjana yrrn6

baik di lndonesia dari tahun ke tahun menjadi semaki_n

daklah lapang, sedangkan langkah untuk keluar dari
pintu gerbang suatu perEiuruan tingg:i den8an berhasil
kiranya lebih sulit 1agi. Banyak rintangan dan masa

lah yan6 dapat menggagalkan tercapainya cita-cita be-
gitu tinggi yang dimil-iki oreh para mahasiswa baru

sewaktu mulal roenginjakkan kakinya di kampus pergur,u*

an tingg'i.

Pada tiap permulaan tahun ajaran baru muncul !,?,--

jah-wajah baru yang segar, penuh kesungguhah, keber:.-.
nian dan kepastian, tapi pada akhir tahun tidak secj:'r*

kit yang jatuh dari cita-cltanya. HaL ini tercermin
diantaranya dal-am banyaknya mahasiswa yang memperoleir

prestasi belajar yang rendah atau pas-pasan saja dan

bahkan ada yang gagal sama sekali sehingga memperbe

sar kemungkinan drop out.

Salah satu ha1 yang paling menarlk perhatian pe-

neliti yang pernah terjadi di IKIP padang iaLah ad.a

nya para mahaslswa yang ha.mpir tamat kuliahnya ter

I
l:
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paksa mencari dosen untuk meminta ujian perbaikan ni-
1ai, karena nilai/prestasl belajar yang sudah ada ti-
dak mencapai target untuk bisa diwisuda.

Di sarnping ha1 tersebut di atas terJadi pula ka*

sus nil-ai belum lengkap (BL) atau ditunda (TU), kar.o-

na mahaslswa yang bersangkutan pada akhir senester
belum menyelesaikan tugas-tugas atau persyaratan lai.n*
nya untuk mata kul_iah 1tu. Kasus ini hampir tlap se

mester terjadi. Kasus lain juga pernah terjadi yaitu
adanya beberapa orailg mahasiswa yanB merasa gellsah
karena ada diantara nilai mereka yang dlnyatakan ha*

ngus sehingga mereka terpaksa harus mengukuhkan nilai
yang telah dinyatakan hangus tadl.

selanjutnya ditemukan juga dalam kenyataan seha-

ri-hari di FrP rKrp padang terli-hat ada mahasiswa

yan8 indeks prestasinya turun dari 3r5O menJadl Zr?_C:

dan mal-ahan ada yang paling buruk keadaannya yaitu
ada sejumlah mahasiswa yang mengambil beban studi z.o

sks, seteLah mengikuti kuliah dan ujian ternyata me

reka harus lul-us delapan (8) atau 12 sks saja dengi;n

nilai berkisar D dan c saja yang indeks prestaeinya
kurang dari 2roo untuk program sr dan kurang dari lr?5
u-ntuk program DJ.

DL samping itu tidak jarang d.itermukan seJumlai:.

mahasiswa yang tidak begitu serlus (santai) dalam ku-
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1iah, mereka sering melalaikan tugas-tugas kuliah, ku-

rang berdisiplin belajar hanya sewaktu akan ujian saja.

dan lain sebaga.inya. Kalau gejala lni terus dilakukan

oleh mahasiswa maka ada kemungklnan mereka tidak akan

menamatkan program studinya sesual dengan waktu yrrr6

telah ditentukan yaitu antara { sampai dengan f tahuri

untuk program 51, ] sampai dengan J tahun untuk DJ,

Keadaan tersebut di atas tentu tidak sesuai de

ngan apa yang dlharapkan oLeh IKIP padang, khususnya

di Fakultas flmu Pendidlkan (Frp) sebagai suatu lenrba-

ga pendidikan lembaga kependidikan (lpff).

Di satu pihak disadarl bahwa mahasiswa yang bela-
jar di IKIP Padang adalah mahasiswa yang berasal dari
calon yang telah terpl_1ih melalui seleksi masuk yang

cukup ketat. Sedangkan dipihak Lain dj-Jumpai kenyataan

bahwa diantara mahasiswa tersebut gagal dalam mengiku-'i;j.

kuliah atau menurut i.ndeks pre*otasinya dari semester

yang satu ke semester berikutnya. Apakah ini disebab.-

kan oleh adanya sikap dan kebiasaan belajar yang ku*

rang baik seperti seri_ng menunda-nunda menyelesaikan

tugas tidak tahu cara belajar yang baik dan sebagai,*

nya.

Dalam usaha mencapai hasil- belajar yang memuaskr.n,

dari pihak mahasiswa tidak hanya dituntut kemampuan

belajar yang tinggi, bakat yang memadai dan keaauan
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belajar yang besar saja, tetapi iuga dituntut suatu si-

kap dan kebiasaan belajar yang baik, sehingga kegiatarr-

kegiatan dan tugas belajar dapat dilaksanakan dengiin

efektif . Dosen sebagai staf pengajar yang membina n;;iha*

sisrrtra ngga pefkembangan yan8 optimal, perlu sekall nc*

ngetahui sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa da-Lrrir

usaha meningkatkan prestasi belajarnya,

B. Ruang Linel<up dan Pembatasan Masal-ah

Ada 2 (dua) variabel yang menjadi fokus dalam pe

nelitian ini yaitu i

l. Sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa

2, Flasil,/prestasi belajar mahasiswa

Kedua ha1 ini banyak aspek-aspeknya sehingga }ial-au

ingin menjadapat jawaban yang jelas terhadap semua as-

pek tersebut, maka tentu semua aspek itu harus diteliti"
Disebabkan karena terbatasan waktu, dana dan tenaga ma-

ka penelitian ini melibatkan beberapa aspek saja,

1. Sikap dan kebiasaan belajar yang meliputi aspek i

1.1, Penundaan dan penghindaran terhadap tugas-tugas

sekol-ah (PtS)

1,2. Cara belajar (CB)

1.3. Sikap terhadap guru (SG)

L.4. Sikap terhadap program pendidikan dan pengcirr'-

an pada umumnya (SPP).
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2, Prestasl/hasi1 belajar

Yaitu lndeks prestasi yang diperoleh mahasir:-

wa dalarn mata kuliah. Dasar kependidikan (MKDK)

yang terdiri dari mata-mata. kuliah :

2.L. Pengantar BK (DAK Io1)

2.2, Dasar-dasar Kependidikan (DAK 102)

2.3. Dasar-dasar Administrasi Pendidikan (DAK lA);
2,4. Layanan Bimbingan Belajar (DAK 104)

2.5, Administrasl dan Supervisi Pendidikan (DAK

105).

C. P.enjelasap Istilah

Untuk menghindari keraguan tafslran terhadap is-
tilah dalam penetitian lni akan dlkemukakan beberapa

penjelasan idtitafr sebagai pegangan d.asar sebagai bc''

rikut :

l.Sikap

Sikap ial-ah suatu orga.nlsasi keyakinan-keya

kinan seseorang mengenai sesuatu objek atau situasi
yang sedikit banyaknya objek yang mernberi dasar k':-

pada orang tersebut untuk merespon dalam cara te::-'

tentu yang dipilihnya. Dengan demil<ianr flPs bila
seseorang mempunyai sikap yang baik dalam belaiar,

maka dapat diharapkan orang tersebut akan menjal-anr
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proses belajar secara teratui dan baik. Dalam pe

ngertlan inl sikap tersebut adalah sikap terhacl:.i:-,

belajar. Dalam penelitian inl yang dimaksud dengi.;'r

sikap belajar adalah sikap terhadap dosen dan sj_

kap terhadap program pendidikan pada umumnya.

2. Keblas.aan

Kebiasaan merupakan cara berbuat atau bertil-.
dak yang dimi1iki seseorang dan kebia.saan tersebut

diperoleh melalui proses belajar yang bersifat te

tapr seragam dan otomatis. Dalam penelitian ini, kg

biasaan adalah kebiasaan belajar mahasiswa dalam

menjalani perkuliahannya. Yaitu kebiasaan dalam hal-

penundaan dan pen6hindaran terhadap tuggs-tugas ku-

liah dan kebiasaan dalam cara-cara belajarnya.

3. Prestasi trelajar

Prestasi belajar adalah suatu satuan nilai
akhir yang memggambarkan mutu penyelesalan suatu

program belajar, yang sering disebut dengan indelis

prestasi (IP). Dalam penelitian ini prestasi bel-a:

jar adalah IP yang diperoleh mahasiswa dalam mata-

mata kul-iah kelompok Dasar Kependidikan (MKDK).
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D. Tu.iuan P_qnel-_itian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
adal-ah untuk rnengetahui hal*har- sebagai berikut :

f. Mendapatkan gambaran tentang sikap dan kebiasaan
belajar dan hasir- belajar mahasiswa daram MKDK.

2. untuk mengetahui hubungan antara sikap belajar rn&-

hasiswa dengan preetasi belajarnya dal_am mata ku-
liah kelompok MKDK.

3, I]ntuk mengetahul hubungan antara kebiasaan belaj;rr.
dengan prestasl belajarnya dalam mata kuriah kelor,
pok MKDK,

E.Asumsi

1, PSKB (Pengungkapan sikap Keblasaan bela.jar) meruirii

kan suatu ala.t yang dapat diandarkan untuk mengu,nE

kapkan sikap dan kebiasaan bel_ajar mahaslswa.

2, Nilai yang diberikan oleh dosen rKrp padang kep;da

mahaslswa untuk mata kul-lah yang dlnilainya sudah

sesuai dengan persyaratan penilaian sesual d.engari

ketentuan yang ada (Buku pecl:man IKIP padang).

\

I
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3. Prestasi belajar mahaslswa dicerminkan oleh nil;i_r

mahaslswa secara komu]atif (lp komulatif ).

F Hipot_esis

Sesuai dengan tujuar, penelitian di atas maka hj --

potesis penelitian ini adal-ah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf slgnifj.-
kansi 95 % antara sikap dosen prestasi belajar
mahasiswa pada kelompok mata kuliah MKDK, di FIp-

IKIP Padang.

2. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifr-
kansi 95 % antara sikap terhadap program pendidik--

an pada umumnya dengan prestasi mahasiswa pada kc-

lompok mata kuliah MKDK di- FIP-IKIP padang.

3. Terdapat hubungan yang berartl pada taraf signlf-, :
kansl 95 % antara sikap kebiasaan belajar dengai.

prestasi belajar mahaslswa pada kelompok mata k,,r..

liah MKDK di FIP-IKIP padang.

4. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signlfi.-
kansi 95 % antara cara belajar dengan prestasi
belajar mahaslswa pada kelompok mata kuliah IviKDK

di FIP-IKIP Padang.

5. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signi-
fikansi 95 % antara sikap terhadap mengerJakan rr-1--

gas kuliah dengan prestasi belajar mahasiswa pada
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kel-ompok mata kuliah YIKDK di FIP IKIP Padang.

6. Terdapat hubungan yang berartj- pada taraf sigir:1i::-*

kansi 95 % antara keblasaan belajar dengan prer,i.;:: "

si bela jar mahasiswa pada kelompok rnata kuliaLr i"i: -

DK di FIP-IKIP Padang.

G. Kezunaan Hasil BeLqeliticrn

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi :

l. Staf pengajar, khususnya pengajar mata kuliah MK-

DK dal-am mengel-ol-a proses belajar-mengaiar.

2, Penasehat akademik dal-am usaha meningkatkan bim

bingan akademik terhadap nahaslswanya.

]. Masukan bagi UPBK IKIP Padang.

4. Masukan bagi pimpinan jurusan, Fakultas, koordi'-

nator mata kullah MKDK dan IKIP dal-am mengeloli'

keg:iatan akademik,

I

I
i
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjauan Kep_uq_takaan

Pada bagian terdahul-u tel-ah dinyatakan bahwa ;*;i*.
salah-masalah belajar merupakan sarah satu kelompoi:

masalah yang banyak dial-ami mahasiswa di Frp-rKrF ]:,a-

dang. Berkenaan ciengan masal-ah bel-ajar ini prayitnc
(1965), menyatakan bahvra kesuritan yang mungkln timbu._r_

dalam masalah belajar tersebut antara laln dapat beru-
pa tidak dimilikinya dan tidak dllaksanakannya sikap-
slkap dan kebiasaan belaJar yang baik oleh mahaslsv,ra..

Atau dengan kata lain, jenis-jenis sikap dan kebiflscr.--

an belaja.r yan6 dimiriki atau dikembangkan oleh maha-

slswa akan mempengaruhi keg:iatan belajar mereka seci.-,

ra berarti (H.C.Llndgren, St. Zanti Arbi, t9??).

selanjutnya sumardi suryabrata (r9?B) mengataka.r.r

bahwa untuk dapat mencapal hasil belajar yang sebaik-
baiknya, mahasiswa harus mengembangkan diri menjadi
mahasiswa yang baik, yaitu yang mempunyai ciri_ciri :

mempunyal sikap positif terhadap tr-igas-tugas yang pgr-
lu dipelajarl, dan mempunyai kebiasaan belajar yang

baik. sedangkan menurut prayitno d.an Erman Amti (lgB:L)

mengatakan bahwa aspek-aspek yang menyababkan kegage.r_-

an belajar dapat ditinjau dari dalam diri mahaslswa

10

D.l
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yaitu : dari sega aspirasl dan minat belajar, sikap dan

kebiasaan belajar, kemampuan dasarnya. selanjutnya !i,11.

Burton (1944) mengemukakan beberapa sebab kegagalan

yan8 dialami rnahasiswa d.al-am belajarnya yaitu : (1) tr_-

dak ada perhatian dan minat terhadap tugas sekol-ah, (?)

adanya sikap perlawanan, penolakan terhadap pekerjaan

sekolah, (3) takut gagal dan salah, (4) tak mau beker.ji.r

sama dan menghindari tanggung jawab, (:) malas, (6) pe-

malas dan sering absen, dan (?) penggugup.

Berbicara mengenai sikap dan kebiasaan belajar,
para ahli mengakui bahwa sikap dan kebiasaan tersebut
terbentuk merarui berperanan d.an berpengaruhnya pemba-

waan dan lingkungan. Dalam hal_ lni W.J. Thomas dan Ii.-
Znanike (Rochman Natawijaya l9??) mengatakan sikap itr.r
sebagai suatu proses mental yang berraku secara indivi-
dual- yang menentukanrrespons-respons baik yang nya.ba

ataupun yang potensial dari setiap orang yang beradi;

dal-am kehidupan sosial_ tertentu.

Dalam pada itu R.E. Park (Rachman Natawijaya, i)'i'i)
mengemukakan empat kriteria dal-am merumuskan makna s:i-

kap yaitu : (1) sikap harus terarah kepada objek atau

nil-ai tertentu sebagai arah orientasi, (Z) sikap buii:-,n-

lah jenis tingkah laku otomatis yang rutin akan tetapr
harus siap dal-am keadaan 1aten, (3) sikap selalu mem

punyai intensitas yang berbeda-bedan kadang-kadang ber*

I
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kuasa dalam segala tingkah laku, kadang-kadang namr::,j,.1

tidak efektif , dan (4) sikap berakar pada pengala.n:,:,,:.,

pengalaman, Kuz't. W.Back, l97T merumuskan sikap sel::-.

gai berikut : trAnattitude is a predisposition to i:r,.,::,r_1.

any person, idea or object that contains coqu itiv1 ,

effective and behaviorat componentsre.

Adapun kebiasaan menurut Roohman Natawijaya (ir;-.

70) merupakan cara berbuat atau bertindak yang dim-Lli-

ki seseorang dan cara texsebut sifatnya rel_atif tetap,
seragam dan otomatis. Sedangkan James Drever (I9ZB)

mengemukakan 'oengertlan kebiasaan sebagai respon yalrg

terjadl secara otomatis pada situasi tertentu yang cli..

peroleh secara normai melal-ui pengulangan dan belajar.
I

Ditinjau dari segi timbulnya suatu keblasaan bol*

ajar Eachruan Nataw'i-jaya (19?9) menyatakan bahwa biasa*
nya diperoleh melal_ui dua jelan, yaltu : pertama, ber

dasarkan kecenderungan individu untuk mengikuti upayer

yang tidak ada atau kurang hambatanny&r dan kedua, trri*
lalui tindakan yang sengaja dan hati-hati untuk mei.iJi'--rr"=

-r,uk suatu pola reaksi secara otomatis. Jaran kedua j r:ii

terjadi bil-a seseorang dengan sengaja berusaha meng

ganti keblasaan lama dengan suatu kebiasaan baru der...,-::

yang l-eblh baik.

Dalam proses belajarnya prestasi yang dicapai rj.-
seorang banyak berkaitan oleh bagaimana j_a memanfaa.'il:.:1:
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dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajarnya ltr.,-.

Prayitno (1971) menyatakan lebih lanjut bahwa cara

belajar (yang melj-puti berbagai kebiasaan dan sikap

dalam belajar), akan sangat menepngaruhi hasil belajr-r

yang dicapainya. 01eh sebab i-tu jika seseorang maha

siswa mendapatkan nil-ai yang kurang memu"askan da-.:i':i

hasil bela jar, sal-ah satu faktor yang penting diper'.i),:.-.

sa ialah bagaimana cara belajar yang ditempuhnyat Se-

jalan dengan maksud di atas Rachman itlatawijaya (1978)

menyatakan bshwa; kecerdasan yang tinggi dengan sencii-

rinya tidak menjamin keberhasiLan bele^jar yang tinggi
pu1a. Proses belajar sangat dipengaruhi oleh unsur

rohaniah seperti keblasaan, cita-cita, tujuan sikap

serta risaha sukarela dari pihak pelajar senciiri,

B, Kerangka !tp11septua1_

Sesuai dengan yang telah dikemukakan sebelumn.va,

bahwa penelitian ini akan melihat hubungan antara sj--

kap dan kebiasaan belajar mahaslsiua dengan prestasi

belajarnya, maka berikut ini akan dikemukakan kerang-

ka konseptual sepertl terlihat pada bagan berikut irii

!
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kr:Lialr
Lain

IP

MKDK

Kemaropuan

Dasar
Mahasiswa

Pada bagan di atas tergambar bahwa untuk sikap dan

keblasaan belajar di-l-ihat empat aspekr yaitu (1) sil<a-p

terhadap dosen, (2) sikap terhadap program pendidika:r

dan pengaiaran pada umumnya, (3) Cara belajar, dan (t+)

Penghindaran dan penundaan tugas-tugas sekolah. Semuar

aspek inl akan dilihat hubungannya dengan prestasi

I

?'i'i"
'. :-!

-:-1
Ai{ l.\

i
ii

Prestasi

bel-ajar

Cara peni3-ai

an guru

SiJcap dan ke-
biasaan bela-
jar"

SiJeap terhadap Dosen
(sD)

Sikap terhadap Pro

Pendidjlan dan Penga-

jarar pada umumnya
(spp)

Cara BeLajar (CB)

Penundaan dan penghindar-

el Terhadap Tugas-trrgas

SekoLah (Pts) 
"
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belajar mahasiswa yang bersangkutan.

Dalam bagan juga terlihat bahwa prestasi bela,iar
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti yang digarn

barkan oleh garis terputus-putus. prestasl belajar
yang diperoleh mahaslswa meliputi semua bidang stucri_

yang diambllnya seperti mata-mata kuliah kelompok i,r_iir,,

MKDKr PBM, dan Bidang stud.y yang dimanipestasikan o-,:r-

lam bentuk angka d.an huruf (lp).

Prestasi belajar yang dilihat clalam penelitian
ini adalah fndeks prestasi dari mahasisw a bersangkut--

an khusus untuk mata ku]iah kelompok d.asar pendidika.n
pada semester f sampai d.engan semester IV.

Pengambilan rp tersebut berdasarkan pertimbanga-(n

bahwa rP, adal-ah merupakan prestasi yang dicapai maha-

siswa dalam mengikuti kuliah pada semester-semester
tertentu, khususnya untuk mata kuriah Dasar Kependi
dikan (l,tt<tt<),

Pertimbangan ]ain adalah behwa setiap staf peng:r-
jar MKDK akan berusaha untuk menllai prestasl beraji;.r
mahaslswa berdasarkan prinsip-prinsip peni_laian yang

kornprenhensif dan Adewat.



BAB ]II

METODOLOGI

A. BancanAan Penelitlan

Pene1itian inl adalah merupakan penelitian kor.i,*.

laslonal karena yang menjadi tujuan penelitian ini ::ie:.*

1ah untuk mel-ihat sejauh mana variasi pada suatu fai<tor,

dalam hal ini sikap dan kebiasaan belajar dengan presr

tasl belajar yang dicapai oleh seorang mahasiswa khu.sug

nya terhadap mata kuliah dasar Kependidikan yang sudah

diambilnya baik oleh mahasiswa program D3t maupun ol_eh

mahasiswa 51.

Data yang menggambarkan sikap dan kebiasaan bela

jar mahasiswa akan diungkapkan dengan suatu al_at yang

telah bersifat trstandarrt yaltu yang disebut PSKB (leng-.

ungkapan Sikap dan Kebiasaan Belajar). Alat ini tefah

melal-ui proses uji coba di jurusan ppB FIp IKIP padang

dengan taraf validitas dan reabilitas yang meyakinkan.

Sedangkan data yang berbentuk prestasi belajar dllaca}<

berdasarkan studi dokumenter terhadap prestasi belajirr,
yang diperoleh oleh mahasiswa yang terdapat pada Keil: ltii,

Registrasi Mahaslswa IKIP padang. Data yang diperolcir
dianaLisi-s dengan menggunakan teknik koreJ.asi produk

moment dari Pearson, dlmana sebelumnya dltentukan skor

dari sikap dan kebiasaan bel-ajar mahasiswa dan skor

15
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dari prestasl belajar mahaslswa pada mata kul_iah Dasar

Kependidikan. Berdasarkan angka korelasl yang diperclr-.h
maka da$at di tentukan apakah derajat hubungan (kor.el.a.-

si) yang ditentukan antara sikap dan kebiasaan belaj;rr.
dengan prestasi bel-ajar mahasiswa khususnya terhada.n

mata kul-iah Dasar Kependld.lkan dapat diterima slgni.i_i

kan atau tidak, baik untuk taraf kepercayaan 95 % e..:,,,,)

gg %.

B. Populasi dan Sarugel

l-. Populasi

Populasi penelltlan ini adalah sebagal beri_
kut :

3,r }4ahasiswa FIp IKIP pa.dang program Sl dan D3

yang pada saat dilakukan penelitian terdaftar se-

bagai mahasiswa pada Kantor Registrasi Mahasisiva

IKIP Padang.

b. Mahasiswa yang dijadikan objek penelltian adalah

mahaslswa yang tel-ah mengambil dan mempunyai n1lar
(n - E) semua Mata Kul-iah Dasar Kependidlkan yang

sekarang berada pada semester IV atau mahasiswa

angkatan t9\4/t985 (Bp.84).

2, Sampel

Adapun sampel penelitian ini ditetapkan secara
ItRandom sampllngtt yaitu 50 % dari populasi. Berdasar-

3?t - g/o)- . --- , .. ,, : ',i ',r)i

4 / ^lf ..---i: 
- 
r^lG ::- --*n- ,.r i- ,-irl ,yr-..-at'- 

--'

--f --:-''": - -

4-1
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kan Buku pedoman FIp IKIP padang lg\4/l9}) yang c._i ..

terapkan dan berdasarkan data yang ada pada setia::
jurusan-jurusan. Jumlah mahasiswa )-ang berada pada

semester rv dan yang telah menyelesaikan semua ivlat:

Kuliah Dasar Kependidikan terdlri dari Z kel-as u,.ri:

jumlah mahasiswa sebanyak JoJ orang, Dengan demj..i<:i:_,1

maka jumlah yang akan dijadikan sampel + :.55 orang"

TABU, I
KEADAAN PIAHASISIVA FIP IKIP PADANG SE\4ESTER ]V

(JULI-DESE]r\4BER 1gB5) DALAM STRATA POPULAST

DAN SAMPM

No. : JUR./pROe., ---::t:1::-'---t--::il:l-------+-JLH
Lk :Fr :JLH :Lk;pr.

1.

2.

z)o

ll .

5.

6.

7.

20

t3

2l

20

23

t5

23

1B

20

Lg

20

20

37

34

3B

33

40

4o

43

,2

5?

9

10

l_0

10

10

19

t7

t9

t7

2t

20

22

27

29

ADP/S.1

FSP/S.l_

PLSIS.1

KTPT/S. 1

PPB/S.1

PPB/D.3

PLS/D,3

:10
?

11

10

l2

B

l2

JUMLAH L35 168 3o3 7o 85 t55



C, .J_e_nip .Dan SUnlbe_q Dala

f , Jenis Data

) Sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa

1). Sikap belajar :

a) . Sikap dan penerimaan terhadap dosen.

b) . Slkap terhadap program pendidikan da.: :,i-

ngajaran umumnya.

2). Kebiasaan belajar :

a). Pengerjaan tugas-tugas sekolah

b) . Cara- cara belajar

Prestasi belajar

Nilai akhj-r (semester/responden) dalam nier,.

kuliah dasar kependldikan yaitu :

1). Dasar-dasar kependidikan

2). Pengantar BP

3), Dasar--dasar administrasl pendidikan

4). Layanan bimbingan belajar

5), Administrasi dan Supenrisi pendiclikan

b.

2. Sumber Data

a. Ma.hasiswa

Setiap mahasiswa yang dijadikan responden men:i,,."

PSKB yang diberikan untuk mengungkapkan sikap ci.:,',

kebiasaan belajarnya,

b. Kantor registrasi mahaslswa IKIP padang

Mel-alui ka.ntor registrasi mahasisr,va diminta nj r.r--i
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dari setiap mata kuliah dasar kependidj-kan (MKDK)

mahasisv'ra yant menjadi responden.

D. 'Xeknib $4 Alal Pe4eUupul lala

Untuk mengungkapkan data mengenai sikap dan }ic-

biasaan belajar mahaslswa dalam penelitian ini dila

kukan melalui inventarisasi dengan mengusahakan skala

penilaian (rating scal-e) Inpentaris yang dimaksud acla-

l-air PSKB (Pengungkapan Sikap dan Kebiasaan Bel-ajar).

PSKB ini sudah disadur dari aslinya dan diuji cobaka:;

oleh Marjohan (r9Ae) dari SSHA (Studies Habit and at-

titudes). Al-at ini berisi 100 pernyataan, dikelompok*

kan atas 4 kelompok, yaitu :

&. Sikap

1. Sikap terhadap Dosen (SD)

2. Sikap terhadap program pendidikan dan pengajt;'{'':'r

pada umumnya (SPP).

b. Kebiasaan

1. Penundaan dan penghindaran tugas-tugas sekol:il

(eTs;

2. Cara Belajar (CS)

Sedangkan data rnengenai prestasi belajar mahasil-

trva diperoleh melalui Kantor Registrasi Mahasiswa ( tei"-

nik dol<umenter).

1,

l
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E. Tgktlih Ana_li-sls Data

Untuk membuktikan hipotesls yang diajukan pada. i',e--

nel-itian ini digunakan teknik analisis data, adalah

skor yang diperoleh melalui PSKB dikorel_asikan dengrr

f P mahae-' evra dalam mata kuliah Dasar'-dasar Kependidi keir

dengan menggunakan rumus R produk moment , i

({ ") ({-v)
,x Y

Nrxy
(( x )Z t{v)z l_-F

N)

2

<"'
N

Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

L. Memberikan bobot terhadap jawaban yang diberlkan i'",!i
ponden yaitu dari instrument pengungftapan sikap r-;.rrr

kebiasaan belajar (fSfe; dengan segenap aspeknya ;i,-.

itu : PTS, CB, SD dan SPP dan terhadap prestasj- ite,-

lajar yang diperoleh responden, Pembobotan skor '{,t -.--

hadap sikap dan keblasaan belajar dan prestasi bc-'-..

jar adalah sebagai berikut :

A. PSKB

sangat baik = 4

-baik =3
: kurang baik - 2

tidak baik = I
b. Prestasi belajar

A=4

't

{*
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B=3

C=2
D=1

Dengan demikian skor tertinggi yang dlharapkan p''('.

setiap responden adal-ah sebagai berikut :

a. Sikap belajar

sikap terhadap dosen =. l-00

sikap terhadap program pendidikan dan pengajaran

pada umumnya = 100

b. Kebiasaan belajar

cara belajar = I0O

penundaan dan penghindaran tugas-tugas kuliah =

100.

cr Prestasj. belajar 5 x 4 =2O

2,. Menghitung skor jawaban setiap responden sesuai de

ngan bobot yang telah ditetapkan. Skor yang berupa

sikap dan kebiasaan belajar disebut variabel x d:r-r

skor yang berupa prestasi belajar disebut variabel ..i"

3. Menyusun skor yang berkenaan dengan sikap dan kebi i *

saan belajar den6an skor yang berkenaan dengan pr(rs"

tasi belajar untu-k setiap responden.

4. l4elakukan perhitungan mean, SD dan korelasi untuk ila-'

sing-masinS pasangan variabel yang dikorelasikan cie,-

ngan menggunakan mesin hitung (kal-kul-ator). Khusus

untuk korelasi digunakan rumus korelasl produk mo-



ment seperti tersebut di atas.

5. Mempunyai taraf signifikansi yang diperoleh den55an

mengkonsultastkannya dengan nilai eignifL'' ansi. padir

tabel.

Korelasi ini dihi+-ung untuk masing-masing varr;-.
bel yaitu :

a. Sikap terhaCap Dosen (SD) dengan Ip
b. Sikap terhadap program pendidikan dan pengajag

an pada umumnya (Spp) dengan fp.
c. Kebiasaan mengenal penrindaan dan penghlnclarr.in

tugas-tugas sekolah (ptS) d.engan Ip.
d. Kebiasaan mengenal cara belajar ( CB) dengan

TDrl .

Selanjntnya hasj_1 perhitungan dari_ korel_asi tez.-

sebut akan diuji kebenarannya dalam taraf signifikan:,1
Or01 atau 0r05 dengan jalan mengkonsultasikan dengarr

tabel signifikar.si R produk moment.

F. PrqqqAut pq4elitian

Prosedur yang dilal_ui dalam kegiatan penelitian
ini adalah sebagai berikut i

ar Peneliti- mengusulkan usulan penelitian ke pihak

pemberi biaya.

b. Pernantapan disain penelitian di bawah bimbingan

konsultan setelah mendapat persetujuan dari pemberi



)lt

blaya.

c. Penjabaran variabel--variabeL yang terdapat darai,,

dlsain penelitian sebagai persiapan penelitj_an ,i:r;;

tuument.

d. Penetapan lnstrurnent pengumpulan data

e. MenC.apatkarr surat :-z:,n penelitian ke pusat peneli--

tian IKIP Padang yang digunakan untuk memudahkan

mendapatkan data.

f, Pengumpulan data tentang masalah-masal_ah yang di
alami mahasisr,va yang dibantu oleh masing-masing

Ketua Jurusan selingkungan FIP-IKIP padang, sed;r.lg

kan pengurapulan data tentang prestasi belajar maiil

slswa diperdapat melalul Kantor Registrasi Maha

siswa IKIP padang,

B, Verifikasi data

h. Pengolahan dan analisis data

1. Penyusunan draf laporan penelitlan

i. Konsu-l,tasi draf laporan dengan konsultan.

k. Penyusunan laporan akhlr.

G. i<e.le_rUalaeep

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai be.,:_'i,..

kut

a. Data mengenai sikap dan kebiasaan belajar mahas- uv.:i

dikumpulkan dengan menggunakan PSKB dlmana mahas: o,-

I
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wa dimiltta dengan ju jur mengemuhakan sikap dan L: o-.

biasaan-kebiasaan dalam belajar yang dialaminye:

sesual dengan ,petunjuk pSKB itu sendiri dan j,r5;:.

dimj-nta menu11skan identrtas dirinya. Namun delr_i

kian, disadari bahwa kejujuran dari setiap m&h;,r,,_,:.

wa adalah masalah pribadl akan tetapi berdasari,i,,r

petunjuk dan informasi yang diberikan khusus ile -

ngenai tujaan dan manfaat dari_ penelitlan ini c'.r,r-,,r

dlatasi.

b. Data mengenai prestasl belajar mahasiswa khusur;

mengenal mata kul-iah Dasar-Kependidikan ma,hasisua

FIP*IKIP Fadang, dikumpulkan me1alui kantor Regi.s-

trasi mahasisvra IKIP padang. Disadari bahwa pres

tasi belajar mahaslswa tersebut bel_um merupakan

prestasl maksimal- dari mahasiswa yang bersangkutan,

karena banyak faktor laln ,vang seharusnyla diperhl -.

tikan untuk mellhat prestasi belajar tersebut. jia"-

mun karena keterbatasan viaktu dan tenaga maka crr.ll

ini tetap digunakan.

c. Sesual C.engan renca,na bahwa data. yant dlharapkan

dari setiap Jurusan selingkungan EIP-.IKIP padang bc;
jumlah l55t akan tetapi ternyata yang dapat dj_:..,u.rr,

pulkan dan yang dapat diolah berjumlah ll1, yani:.

terdiri dari :

I Dari Jurusan PPB berjumlah 3L ( Sf = 16 + DJ=Z,-',';



2, Dari Jurusan PLS berjumlah 4O (D.l)

3, Dari Jurusan ADP berjurnl-ah 20 (S1)

4. Darl Jurusan KTP berjumlah l-5 (S.1)

lial yang dikemukakan di atas dlsebabkarr ol-eh b,. l.r',.'

rapa hal :

l-. Tidak semua responden yang diharapkan ..,--

pat dijangkau, disebabkan karena pada ,i ,'

tu diadakan pelaksanaan pengur:lpulan da-L;.,

mahaslswa dal-am keadaan l-ibur semester.

2. Dari jawaban yang dapat dikumpulka.n terir;i;

ta ada beberapa yang tidak dapat dj-ol-ah

disebabkan karena tidak diisi sesuai detii',;,r.t

petunjuk (ada beberapa nomor yang tidak G,' -

isi).

3. Karena terbatasnya waktu yang disedlakarr

untuk 1tu.

"\

]

-1 .._ I ',l"

_ .,. ;.. -"
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Aralisis

Setelah data yang diperl-ukan untuk pengujtan h.i.:rc-

tesi.s penelitian dlolah dengan menggunakan telo:ik :,,"r.n,q

telah ditetapkan, maka dalam bab ini akan dikemukalc:i:

hasil pengolahan, interpr:etasi dan pembahasannya.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, bab ini
memuat l<erangka sebagai berikut :

1. Deskripsi sikap belajan mahasiswa FIP-IKIP Padang.

a. Slkap tenhadap dosen (SD)

b. Sikap tenhadap program pendidikan dan pengajEr.an

pada umumnya (SpP),

2, . Deskripsi kebiasaan belajar ma.hasiswa FIP-fKIP I'cci.,.i:,

a. Cara belajan (CB)

b, Penundaan dan penghindaran terhad.ap tugas-tug:-i:,.

sekolah (PTS).

5, Deskripsi prestasi belajar rata-rata mahasiswa F1i.-

IKIP Padang dalem mata kr:liah kelompok Dasar Kepci-.-

didikan.

4, Konelast antara sikap tenhadap dosen dengan prestas:i

belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.

5. Konelasl antara sikap tenhad.ap program pendidlkan

dan pengajaran pada umumnya dengan prestasi belaj;r
mahasiswa FIP-IKIP Padang.

r;,+Iir ST .:, r.r :: i'{ liiiF p4ui,
!'l:
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6. Konelasi antara slkap belajar (Sp + Spp) dengan iir:,r;s._
tasi belajan mahastswa FIP_IKIP pad.ang,

7, Konelast antara cara belajar dengan pr:estast beln;;i,-i,
mahasiswa Ffp-JKfp padang,

8. Korerasi antana penundaan dan penghtndara, te?har):.;"-i

tugas-tugas sekolah mahasiswa Ffp-fKIp padang,

9. Korelasi antara kebiasaan (Cg + pTS) dengan pres.;as-:_

belajan mahasiswa Ffp_IKIp padang,

Berikr:t akan d.igambankan dan diunatkan dari masi;^c,-
masing kenangka dI atas.
1- Desknipsi stkap Berajar Ir{ahasiswa Frp-rKrp pad.ang

TABEL II
GAMBARAN U}IUM STKAP BELAJAR MAHASIShIA FIP TKTP

PADANG
=============== ============================ ============= ==

fndikatorSlmbol
VaniabeL t , : fx\ 3-

Z,
, 

{*'

SD cl_11 cBOGI z6OD4}L3 72162 zL7r453
F--*----

SPP :111 :8188 zG22l.B8s 71177 zL2lB(t-5

Slkap BeI.: 111 z l:6249 z 24777412 L46r7g z 27ry.l)
===-== = === = == = = = = = = = = = = = = = = = =I---Ir== === = = = = = = = = = = = = = = = r: ::t ::

Dani 6gambaran taber terrthat sikap belajan mahasisi,i;,_

FrP-rKrP Padang pad.a umumnya cukr.rp baik kanena skor ratr_r.*

rata yang diperoleh culn-rp tinggi ( ; = L46trgr(7:25ro -

73),

rr*-'
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Begitu juga halnya tentang sikap terhadap d.osen ( ;1 =

72162 Q** 171457) dan sikap terhad.ap program pendii.].iir-

an dan pengajaran pada umumnye ( ; = 73177,

807).

?l)

Jika dlperhatikan simpangan batar d.iantara indiha -
tor dan variabel tentang sikap belajar mahasj"swa terre-
but menggambankan indeks yang agak besan. HaI lni bc:: -
artt bahwa tingkat homogenitas sikap mereka relatif ren

dah.

2, Deslcipsi Tentang Kebiasaan Belajar Mahasiswa FIP-

IKIP Padang,

TABEL III

GAMBARAN UMUM TENTANG IGBIASAAN BELAJAR MAHASIShIA

F'IP IKIP PADANG

Ind.ikator
Variebel

Simbol
N x x

: 111 z 7285 '" 499843 P 55 167

1x {<\
2

L/

PTS LJ rc;<;:

CB r 111 766L z553447 z 69102t L{,)?-

Kebt.Eel.3 111 t49tL t 2OBt577 r 154,73 t 26,j9&

Dani gambar skor rata-rata dan simpanpgan baku ),.airy

terlihat pada tabel, Skon rata-rata kebiasaan belajei:.
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mahasiswa FIP-IKIP Padang ad.alah 134t37 dan simpn.rg-

arr balnlnya = 261598. Gambar ini menunjukkan bahvra

kebiasaan belajan tersebut relattf baik, akan to-,api.

tlngkat homogenitasnya nelatif rendah, kanena besa-r-

n)ra tndeks d.ari simpangan balnr, Demikian juga lral.r,-,ril

penundaan dan penghindaran terhadap tugas-tugas sr-

kolah (; = 65165, {= L5r9t9) serta cara belajar { ;

= 69102, 0-= a4r91).

7. Deskripsl Tentang Pnestast Belajar Rata-nata Mehasis

wa FIP-fKIP PadangDalam Kelompok Mata Kuliah Dliii,

Presta.gi belajar nata-rata mahasiswa FIP-IKIP Padang

dalam kelompok mata lnrLtah DAK terd.iri dari mata. ku-

1iah3 Pengantan Bimbingan dan Penyuluhan, Dasar-dasar

Adminlstrasl Pendidikanr Layanan Bimbingan Belajar

dan Adminlstrasi dan SupervisL Pendidlkan serta Da-

sar-dasar Kependidikan, Berdasankan hasll analisis
data dltemukan gambaran prestasi belajan sobagai be-

rllrut B

g = 2142 au, ff'y = or5g4, n = 111.

Dari gambaran skor nata-rata dan simpangan baku rre-

nunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa FIP-fII,IF

Padang dalam kelompok mata kuliah DAK tengolong c.r-

hrp batk, dan mempunyai ttngkat homogenitas nelatif
tinggi karena besarnya tndeks simpangan baln:nya re-
latif nendah.

I

I
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+- Korelasi antara sikap terhad.ap d.osen d.engan pres-
tasi belajar mahasiswa FIP-IKIp pad.ang.

Hipotesis ]
Ierdapat hubungan yang berarti antara sikap

terhadap dosen d"engan prestasi belajar mahasisr,ia

FIP-TKIP Padang"

Dari hasil analisis korelasi cliperoleh_ koeefisier:
! = - OrO57 sedangkan nilai signifikansi r prod-uk

moment pada faraf kepercayaan )J % dengan d.b 1O9

ad.alah sebesar Orl9j"
Hal ini memberj-kan tafsiran bahwa tid.ak terd.apat
hubungan yang berarti antara sikap terhad.ap d.osen

dengan prestasi belajar rata-rata mahasiswa Frp
IKIP Padang pada taraf kepercayaan )J /o ( p 1 Or*

tg5) 
"

5" Korelasi antara sikap terhadap program pend-idikarr

dan pengajaran pada umumnya d.engan prestasi bela-
iar mahasiswa FIP-IKIP Pad.ang.

Hipotesis 2

ferdapat hubungan yang berarti antara sikap
terhadap program pend.id.ikan d.an pengajaran pad.a

umumnya "

Dari hasil perhitungan koefisien korerasi d.iper
oleh r = OrOBg ( p {Or195). Dengan d.evitis koefi-
sien r tersebut d.apat d.iinterpretasikan bahwa tid.ak
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terdapat hubungan yang berarti antara sikap terh.a-
dap prograu penclid-ikan d.an pengajaran pada umu,r.lry.i

dengan prestasi belajar mahasiswa Frp-rKrp pad_a,pq

dalam tingkat kepercayaan g, %,

6. Korelasi antara sikap belajar d.engan prestasi be1.-

ajar mahasiswa FIp-IKIp pad.ang.

Hipotesis 3

[erdapat hubungan yang berarti antara sikap
berajar nahasiswa d-engan prestasi belajar mahasis*
wa FfP-rKrP Padang. Berd.asarkan perhitungan koefi-
sien korelasi, d.itemukan r = 010rg6. sed.angkan har
ga koefisi-en korelasi d.ar-am taber untuk d.b = ro9
pada taraf si8nifikansi 9, % adalah sebesar 0 rL95"
Dengan d.emikian koefisien korel-asi tersebut menun-
jukkan bahwa tid.ak terd.apat hubungan yang berarti
antara sikap belajar d_engan prestasi belajar mah,:*

siswa FfP-IKIP pad.ang pad.a taraf kepercay aan )J ,;/c,

(p ( o,L95).

7. "Korelasi antara penund.aan d.an penghind.aran terhaclap
tugas-tugas sekolah d.engan prestasi belajar maha,;j;:_

wa FIP-fKIP padarig.

Ilipotesi s4

[erdapat hubungan yang berarti antara penud.a._

an dan penghindaran terhad.ap tugas-tugas sekoLah
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dengan prestaei belajar mahasiswa Frp-rKrp pad.ang.

, Perhitungan koefisien korelasi d.iperoleh sebesar r
= - oro29" Harga r pad-a tabel signifikansi r jrro
duk moment adal_ah sebesar Orlg, pad.a taraf 95 ?/n de.-^

ngan db = 1O9 (pcO ,195) "

Dengan d-emikian d.apat ditafsirkan bahwa tid.ak te.r:.-

dapat hubungan yang berarti antara penund.aan d_ar:

penghindaraan terhad.ap tugas-tugas sekolah d.engari

prestasi belajar mahasiswa FIp-fKIp pad.ang pad.a

taraf kepercayaan 95 %"

8o Korelasi antara cara berajar d.engan prestasi bela-
jar mahasisrra f'fp-fKfp pad.ang.

otesis

Terd.apat hubungan yang berarti antara cara
belajar dengan prestasi belajar maliasiswa Frp-rKrp
Padang" Melalui perhitungan koefisien korerasi d.i-
peroleh r = 0'OOG. Sed_angkan nilai signifikansi r
produk moment pad.a taraf kepercayaan 95 % = Orl95
dengan db = 1o9 (p{or19r). perhitungan ini_ menun-
jukkan bahwa tid.ak terd.apat hubungan yang berarti
antara cara belajar d.engan prestasi belajar maha

siswa f'Ip-IKlp pad.ang.

9" Korelasi antara kebiasaan d.engan prestasi belajar
mahasiswa Ffp-IKlp pad.ang.

I
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Hipqtesrq li
Terdapat hubungan yang berartl antara kebiasi .

an belajar denSa,n pre-stasl ber-ajar mahasisura Frp-.1,-rl
Paciang,

Berdasarkan perhltungan koefislen korer-asi- ditemi-r
kan r = -oroz?, Nilai r tabel_ = orl95 pada taraf j<,_...

percayaan 95 % dengan db _ lO9.
Dengan demiki-an hasir perhitungan koefisien korerasi_
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang berarti antara kebi-asaan belajar dengan pres
tasi- belajar mahasiswa Frp-.rKrp padang pada taraf kg
percayaan 95 % (p<O J95). Hasil_ perhitungan dan un_
tuk pemerlksaan hlpotesis 1 _ 6 dapat dilihat pada
tabel- berikut

TABEL IV
RXKAPITULASI PERHITUNGAN T ANTARA SIKAP DAN KEB]ASA-

AN BELAJAR DE}IGAN PRESTAS] BELAJAR MAHASISWA FIP
IKIP PADANG

Hasil-

Vari abef

r yang diper-
kirakan

r Tabel
Signifikan-:
si

Signi fi
kansig5 7L

x1 I7I o 
'o53 o rl95 Tidak

Y 0ro8g o rl95 Tidak
7x)

---;4 o, 0186-Y, o rl95 Tidak
Y o 'o29 o rl95 Tidaktr

X o 1195 Tidak

o or95 Tidak
=========== ========== ============

't
l

I

i
1

l

;

-Y : OIOO6 :

- Y : -0rOZ? 
2
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Keterangan :

."1x- = sikap terhadap dosen
-,2x- = sikap terhadap program pendldlkan dan pengajar::ii

pada umunnya
1X- - sikap belajar

- -l-L.X'= cera belajar

xi = penundaan dan penghindaran tugas-tugas kuliah
€.X" = kebiasaan belajar

Y = prestasi belajar

B. Pembahasan

Berdasarkan hasir- perhitungan korerasi antara
maslng-rnaslng vari abel yang lngin dilihat koeflsien
korel-asiny& r ternyata. gemuanJrjl tidali si_gni fikan. Ol_cl_.

sebab itu. kenyataan ini perlu d.irakukan pembahasan ,t.e!:,

tang kernungkinan penyebab tidak terdapatnya }<orerasi_

yang berarti pada semu.a varlaber- yang dlkoreraslkan
tersebut. Kemungkinan penyebab dari keticlak berartl.,rrr
koefisien korel-asi antara variabel yang dikorel_asik;,,;.1

dal-arm penelitian ini antara l_a.ln :

1. Penilaian .v-ang dlrakukan or-eh dosen yang berkalt:.r'
de,gan mata kuriah khususnya pada kelompok mata L;r_i:

liah dasar kependldikan (par) tidak berhubungan (;a*

n8an penilaiarr terhadap sikap dan keblasaan be1a.l:.r.

mahaslswa. sedanghan apabila ditinjau dari sudut
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pengertian sisteni kredlt yang ber.orlentasl pada pe:

nilaian Acuan patokan (pap)e amat ciiperlukan slkap
dan kebiasaan belajar ya.ng ba.ik. slkap de.n kebi&sr,,,.,.

an belajar tersebut meliputl sikap terhadap dosen,

sikap terhadap program pencridikan dan pengajaran iri-,--

da umumnye., penghindaran dan penunda.an terhadap tri
8as-tugas sekolah dan cara belajar yang dimiriki .r.r,i.
mahasiswa. Hal inl diperlukan karena dal_am pelaks;^.
naan perkuliahan dengan sistem kredlt semester bah*

wa satr-r sks berarti mempunyal beban 50 menit tatap
muka dengan dosen di ke1as, 50 menit mengerjakan tr.L..

gas-tugas yang diberlkan dosen clan 60 menit belajar
mandiri. Dengan demiklan berarti semakln banyak ma*

hasiswa mengambll beban belajar, sernakin ba,nyak r,vak".

tu yang dlbutuhkan untuk menyelesalr<an tugas-tugas
perkuliahan, sehingga semakin diperluka.n sikap dan

kebiasaan belajar yang mandiri.

2,. sebagalmana yang tefah di-kemukakan bahwa untuk meng..

ungka.pkan sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa di
gunakan angket yang dlnamakan psKB. Dal-am pengisian

PSKB tersebut responden dikehendaki mengisinya seca.-

ra jujur sebagalmana kenyataan yang ada pada diri i;ig

reka. Aka.n tetapi dalam pengisian psKB ini dimungku]

kan mahaslswa menglsi den6an riseharusnyarr bukan nse*
'bagaimana adanyart. Responden yang mengisl seperti jr,i
akan memperoleh skor yang l-ebih tinggi tetapl ticlak
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mencerminkan prestasi belajar yang tinggi pulae i:.:.,:,*

hingga keadaan ini akan menyebabkan tidak ada kcrr,,=

l-asi- yang berarti antara sikap dan kebiasaan bero
ja.r dengan prestasi belajarnya. Hal_ ini juga dap;r i;

dll-ihat pada deskripsi sikap keblasaan belajar nr;iiji..

slswa yang mempunyai skor rata-rata yang cukup

iinggi sedangkan rata-rata pr'estasi belajar ti-cr,;i;

begitu tinggi, Dengan kata raln ada responden y.rr,e:

memperoleh skor yang tinggi ,oada psKB tetapi mem0u.-

nyai prestasi belajar yang rendah atau sebalikny;r
memperoleh skor yang rendah pada psKB tetapl menpu-

nyai prestasi belajar yang tinggi.

3. Kemungkinan l-ain yang menyebabkan tidak terdapatr,;,;1

korelasi yang berarti untuk semua variabel yang cj:
korelaslkan adalah karena variabel- sikap dan keb.j.-*

saan belajar hanya dikorelasi-kan pada sebagian l<e

c1l prestasi belajar mahaslswa yaitu hanya untul-. 
-:_

lompok mata kuliah DAK saja yang hanya terdiri cr.:..,r.,.

lima mata kuliah. Keadaan ini menyebabkan kurang

terlihatnya prestasi belajar mahasiswa secara kc:,i:*

luruhan seperti prestasl belajarnya dalam kelomprri.

mata kuliah DUl4 dan bidang studi, sedang.kan dal_a;.:

PSKB diungkapkan sikap keblasaan belajar mahaslsw,:,r

secara keseluruhan. Apalagl dalam pelaksanaan ke

lompok mata kul_1ah DAK biasanya diikuti oleh mah:

siswa yang jumlahnya crrkup besar jika dibandinglii.rn
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dengan mata kuliah lain (selarn DAK dan DUM). Sat.-,

kel-als r-r.ntuk maslng-masing mata kuliah DAK tersebi.l,.

diikuti ol-eh I 100 orang mahasisvia.

Keadaan ini sangat merugikan closen untuk memperi, ,. ..

kan secara baik perkembangan maslng-masing pribarj:i

ma.hasiswa. Dengan demiklan tentu. saja pemberian ii-i ",

lai oleh doser, dafam mata kul-iah tersebut tidak 1,,.,r"-

dasarkan pertimbangan-pertimbangan yang rengkape irrrr:r.-

nyeluruh dari- sikap penampllan dan akti-fitas dai...

mahasiswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMH{DA,SI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maki i.,
rikut akan cikemukakan a) kesimpulan secara umum daln i))

rekomendasi yang dlrasa perlu dikemukakan sehubungan c,r.

ngan kesimpulan tersebut.

A. Kesltngrla:r

l-. Antara sikap terhadap dosen dengan prestasl beltajiiL
nya mahasisrva FrP-rKrp padang dal-am kelompok ma'bir

kuliah DAK tldak mempunyai korerasi yang berart-1
(r = OrO53 Ora95 = p{O rl9r). Keadaan ini nenl,rr_.

jukkan bahwa sikap mahaslswa terhadap dosen tict:I:
ada hubungannya dengan prestasi belajar mereka \;::*
da kelompok mata kuliah DAK. Mahaslswa yang merilr:,r1

nyai sikap yang baik terhadap dosen ticlak memputr;,.,,_

kecenderungan mereka memperoleh prestasi belaj;,r,
yang tinggi pu1a.

2, Antara sikap terha:dap pro8ram pendldikan dan pe,-:i.:.-

jaran pada umumnya dengan prestasi belajar mahar,.:

rua FrP rKrP Padang pada kelompok mata kuliah DA.i

tldak rnempunyai korel_asi yang berarti (r = OrOg,i

Orl95 = p{O rl95). Kenyataan ini berarti mahasj r -

wa yang rrempunyai sikap terhadap program pendicii.i ,_

an pengajaran yang baik tldak cenderung untuk mer:l*

39
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peroleh prestasi belajar yang tlnggi khususn;,a rl.r-.

l-am kelompok mata kuliah DAK.

3. Antara si-kap belajar dengan prestasi belajar mai,t .,

sislva FIP IKIP Pa.dang tidah terda.pat korelasl .-r. r.,:,

berartl (r = 0,0186 Orl95 = p{- 0 1195). Ol_eh i.:,,.-

rena itu dapat dikatakan bahwa si_kap belajar me,;,._..

siswa tidak ada hubungannya dengan prestasi beLi .. ,,'

mereka khususnya $engan prestasl mereka pada maLz

kul-iah DAK. Dengan demikian mahasiswa yang mempuny;:r,l_

sikap belajar yang baik belum tentu pula rnasuk nrein-.

punyal prestasi yang baik.

4. Antara penundaan dan penghindaran terhadap tugas

tugas sekolah dengan prestasi belajar mahasiswa il'Ii.

IKIP Padang pada kelompok rnata kuliah DAK tidali mei?

punyai korelasi- yang berarti (r = OrO29 Orl95 p.-

0r195). Dengan demiklan dapat dikatakan bahwa tr
dak terdapat hubungan yang berartl antara penundei-..

an dan penghindaran terhadap tugas-tu6as sekol_ah

dengan prestasi belajar mahasiswa. Atau mahasisl,iar

yang sering menunda dan menghindari tugas-tugas 1:r-:--

liah belum tentu ixempunJal korelasi yang kurang

ata.upun sebal-iknya.

5, Antara cara belajar dengan prestasi belajar mahr,

si-swa FIF*IKIP Padang pada kelompok mata ku1iah t i.?.

tidak mempunyal korel-asi- yang berarti (r = 0r005

O ,L95 = p{0 ,195). Hal- ini dapat dlkatakan bahwa
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mahasiswa yang memiliki cara belajar yang baik ti-r-i.rr.

mempunyai kecend.erungan untuk memperoleh prestasl
belajar yang baik pula.

6..Antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar ry,,{.\*

hasiswa FIP-IKIP padang tidak mempunyal hubungan J:T:r,

berarti (r = O.OZT Orl95 = p{0rl95). Hal- ini cia.-

pat dikatakan bahwa mahasiswa yang memirlki kebiar:i,*
an belajar yang baik belum tentu memiliki prestasi
yang tinggi pula.

B, Rekpqren_d_qjsl_

l-. untuk penelltian yang menggunakan inventori dalam

pengumpulan data diharapkan untuk dapat memotivasi

f€sponden agar dapat mengist/menjawab hal-hal- yar!1,

dltanyakan sebagarmana ad,anya dan tidak menjawab ,r.*
bagaimana seharusnya.

2, Berhubung karena penelitian ini ticlak menemukan liu-
bungan yang berartl antara sikap d.an kebiasaan be,

jar dengan prestasi bel-a jarnya perlu ada peneIiti...
yang berbentuk replikasi untuk populasi dan sampel.

yang berbeda dan memperl-uas variabel prestasi bel.;*
jar yang meliputi semua mata kul_iah (tidak hanya :.;,-,-"

ta kuliah DAK saja).-

i
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